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1.1 Latar Belakang

Kesamaptaan Jasmani merupakan aspek yang sangat vital dalam
menjaga kesiapan dan performa para prajurit, termasuk para kadet
mahasiswa S1 Universitas Pertahanan RI (Unhan RI) (Ernandini & Pakasi,
2020). Dengan kondisi fisik yang prima, para kadet mahasiswa diharapkan

mampu menghadapi berbagai dan tugas yang diemban, baik

dalam latihan maug ‘ S ;PE les kesamaptaan jasmani

py iﬂgl,fﬂd’ﬁv‘w' .

tetapi juga

siswa untuk

(Hutabarat et al., 2017). Metode pengukuran tes kesamaptaan jasmani
yang konvensial mungkin tidak mencapai tingkat keakuratan yang
diperlukan untuk mengidentifikasi kemampuan fisik para kadet mahasiswa
(Himawanto et al., 2022). Berdasarkan hasil wawancara terhadap penguiji
tes kesamaptaan di lingkungan Unhan RI, pengukuran tes kesamaptaan
jasmani menggunakan metode konvensional sering terjadi kesalahan
penginputan data yang diakibatkan oleh keterbatasan penguji yang

memantau banyak peserta tes dalam satu waktu.



Oleh karena itu, pengembangan Sistem Pengukuran Tes
Kesamaptaan Jasmani Berbasis Internet of Things (loT) menjadi suatu
kebutuhan yang penting untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pengukuran kesamaptaan jasmani para kadet mahasiswa (Valentino et al.,
2020). Perkembangan teknologi Internet of Things (IoT) yang semakin
pesat dan telah banyak dimanfaatkan dalam berbagai bidang, termasuk
dalam pengukuran dan pengelolaan data (Junaidi, 2015). Penggunaan

Internet of Things (loT) dipilih untuk Sistem Pengukuran Tes Kesamptaan

Jasmani karena memberikapk seperti pengukuran akurat dan

memberikan pengukuran yang lebih akurat, real-time, dan terintegrasi
(Efendi, 2018). Hal ini akan memungkinkan para penguji dan pelatih untuk
mengukur data kesamaptaan jasmani para kadet mahasiswa secara lebih
efektif, sehingga dapat memberikan informasi yang lebih tepat dan
mendukung pengambilan keputusan terkait pelatihan dan pemeliharaan

kesamaptaan jasmani.
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1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian Sistem Pengukuran Tes

Kesamaptaan Jasmani Berbasis Internet of Things (1oT) ini yaitu:

a. Bagaimana merancang sistem Internet of Things (IoT) dalam
pengukuran kegiatan tes kesamaptaan yang dapat meningkatkan
akurasi pengukuran nilai Samapta para kadet mahasiswa S1 Unhan RI?

b. Bagaimana merancang sistem Internet of Things (loT) dalam

pengukuran kegiatan tes kesamaptaan yang dapat meningkatkan

\;'eQ”””, @’
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mendukung peng WIPA data tes: “AG“, aan kadet mahasiswa S1

Unhan RI secara efisien.

c. Mengimplementasikan sistem Internet of Things (IoT) yang dapat
mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dalam

pengelolaan kesamaptaan jasmani para kadet mahasiswa S1 Unhan RI.
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat mendukung pengembangan teori terkait
manajemen dan pengukuran kesamaptaan jasmani, terutama dengan
mempertimbangkan faktor-faktor yang memengaruhi akurasi pengukuran
dan pengambilan keputusan dalam konteks kegiatan tes kesamaptaan

jasmani.

g dapat

Q’Q\'i* Jisis data yang

asi area yang perlu
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1.5 Batasan Masalah

Penenlitian Sistem Pengukuran Tes Kesamaptaan Jasmani

Berbasis Internet of Things (loT) ini dibatasi dengan batasan masalah

sebagai berikut:

a.

Penelitian ini difokuskan pada implementasi sistem pengukuran tes
kesamaptaan jasmani berbasis Internet of Things (IoT) dengan

menggunakan teknologi RFID dan berbagai sensor.

Penggunaan teknologi RFID bersifat khusus untuk identifikasi peserta
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